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Abstrak 

Produktivitas karyawan dapat ditingkatkan secara signifikan ketika perusahaan mampu 
menciptakan lingkungan kerja yang baik dan mendukung motivasi karyawan, sehingga mereka 
merasa dihargai dan nyaman bekerja. Kedua faktor ini saling melengkapi dalam membentuk 
karyawan yang produktif dan berkontribusi positif terhadap tujuan organisasi. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap 
produktivitas karyawan di PT. Pelindo Multi Terminal Cabang Parepare. Motivasi kerja dan 
lingkungan kerja merupakan faktor penting yang mempengaruhi kinerja dan produktivitas 
karyawan dalam suatu perusahaan. Metode penelitian yang digunakan adalah survei dengan 
menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data. Sampel penelitian ini terdiri dari 
karyawan PT. Pelindo Multi Terminal Cabang Parepare yang dipilih secara acak. Data yang 
diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis regresi untuk mengukur sejauh mana 
pengaruh variabel independen (motivasi kerja dan lingkungan kerja) terhadap variabel 
dependen (produktivitas karyawan). Penelitian ini menggunakan Metode deskriptif Kuantitatif 
dengan jumlah Responden sebanyak 47 orang, adapaun alat analisis yang digunakan yakni 
SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
Motivasi Kerja dan lingkungan kerja memiliki hubungan pengaruh yang signifikan terhadap 
Produktivitas Karyawan pada PT. Pelindo Multi Terminal Branch Parepare. 

 
Kata Kunci : Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Produktivitas Karyawan. 

Abstract  
Employee productivity can be significantly enhanced when a company successfully 

creates a favorable work environment and fosters employee motivation, making them feel 
valued and comfortable in their work. These two factors complement each other in shaping 
productive employees who contribute positively to organizational goals. This study aims to 
analyze the impact of work motivation and work environment on employee productivity at PT. 
Pelindo Multi Terminal, Parepare Branch. Work motivation and work environment are essential 
factors that influence employee performance and productivity within a company. The research 
method employed is a survey, using a questionnaire as the data collection instrument. The 
study sample consists of employees from PT. Pelindo Multi Terminal, Parepare Branch, 
selected randomly. The collected data were analyzed using regression analysis techniques to 
measure the influence of the independent variables (work motivation and work environment) on 
the dependent variable (employee productivity). This study utilizes a quantitative descriptive 
method with a total of 47 respondents, and the analysis tool used is SPSS (Statistical Package 
for the Social Sciences). The results of this study indicate that work motivation and work 
environment have a significant impact on employee productivity at PT. Pelindo Multi Terminal, 
Parepare Branch. 
 
Keywords: Work Motivation, Work Environment, Employee Productivity. 
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PENDAHULUAN  

Menurut Undang-Undang No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan menyatakan 
kewajiban pengusaha melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya yang dihadapi karyawan, 
penentuan upah, cuti dan kesejahteraan pekerja. Perusahaan wajib memperhatikan prasarana, 
upah, dan cuti karena dapat mempengaruhi motivasi pekerja. Menurut Rivai (2004 : 455-456) 
motivasi kerja merupakan serangkaian sikap dan nilai-nilai yang mempengaruhi individu untuk 
mencapai hal yang spesifik sesuai dengan tujuannya. Sikap dan nilai tersebut merupakan 
sesuatu yang invisible (tak kelihatan) yang memberikan kekuatan untuk mendorong individu 
bertingkah laku dalam mencapai tujuannya. Menurut Wursanto (2003 : 300) sikap dan nilai 
yang mempengaruhi individu untuk bertindak dalam perusahaan tersebut adalah kebutuhan 
(needs). 

Menurut Nitisemito (2010) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas – tugas yang 
diembankan. Lebih lanjut, Menurut Indrajaya dan Adnyani (2013) Variabel-variabel yang 
mempengaruhi produktivitas kerja adalah motivasi kerja, pendidikan, komitmen organisasional, 
keterampilan, disiplin kerja, budaya, dan etika kerja, manajemen, tingkat penghasilan, 
kesempatan berprestasi (motivasi), beban pekerjaan, lingkungan kerja dan teknologi. Menurut 
Husain Umar (2003) produktivitas adalah suatu sikap mental yang selalu berpandangan bahwa 
mutu kehidupan hari ini harus lebih baik dari kemarin dan esok lebih baik dari hari ini. Melihat 
dari defenisi tersebut, sebuah perusahaan sepatutnya menjaga mutu kehidupan para karyawan 
yang dimilikinya dengan memberikan beberapa pelayanan atau pegangan jaminan terhadap 
motivasi dan lingkungan karyawan ketika mereka melaksanakan pekerjaannya.  

PT Pelindo Multi Terminal Branch Parepare adalah Subholding PT Pelabuhan Indonesia 
(Persero), BUMN yang mengelola entitas bisnis kepelabuhanan di bidang operasi terminal 
multipurpose di Indonesia, seperti curah cair, curah kering, kargo umum, dan lain sebagainya. 
Perusahaan berkomitmen untuk menjadi solusi utama layanan terminal multipurpose dan kargo 
di Indonesia, untuk mendukung suksesnya program pemerintah dalam percepatan 
pembangunan nasional dan mendukung kebijakan Pemerintah untuk memperkuat konektivitas 
nasional dan menciptakan biaya logistik nasional secara efisien dan efektif serta meningkatkan 
daya saing nasional. Menurut (Siregar M.K. 2023) PT Pelindo Multi Terminal merupakan anak 
perusahaan BUMN PT Pelabuhan Indonesia (Persero) yang mengelola entitas bisnis 
kepelabuhan di bidang operasi terminal multipurpose di Indonesia, seperti curah air, curah 
kering, kargo umum, dan lain sebagainya, yang berdiri pada tanggal 1 Oktober 2021 dan 
berkantor pusat di Medan. Mengusung tagline Indonesia Connectivity Champion, Pelindo Multi 
Terminal berkomitmen untuk menjadi solusi utama layanan terminal multipurpose dan kargo di 
Indonesia. 

Dalam mengelola kepelabuhan di Indonesia, sebelum Pelindo Multi Terminal diresmikan 
telah dibentuk 4 Pelindo yang terbagi berdasarkan wilayah yang berbeda, seperti Pelindo I 
mengelola pelabuhan di provinsi Naggroe Aceh Darussalam, Sumatra Utara, Riau, dan 
Kepulauan Riau yang ditetapkan berdasarkan Akta Notaris No.1 tanggal 1 Desember 1992. 
Pelindo II mengelola pelabuhan di wilayah 10 Provinsi yaitu Sumatera Barat, Jambi, Sumatra 
Selatan, Bengkulu, Lampung, Bangka Belitung, Banten DKI Jakarta, Jawa Barat, dan 
Kalimantan Barat yang dibentuk berdasar PP No.57 Tahun 1991, Pelindo II Persero didirikan 
berdasar Akta Notaris Imas Fatimah SH, No.3, tanggal 1 Desember 1992.  

 
METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2020) bahwa Metode Kuantitatif adalah metode yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, 
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode  yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif 
adalah penelitian ilmiah. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode ilmiah yang 
memiliki kriteria seperti: berdasarkan fakta, bebas prasangka, menggunakan prinsip analisah, 
dan menggunakan ukuran objektif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mencoba 
memberikan gambaran keadaan masa sekarang secara mendalam dan merupakan studi 
pendahuluan yang dapat digunakan sebagai informasi untuk penelitian deskriptif. Penelitian 
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deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang bertujuan mendeskripsifkan secara sistematis, 
factual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu atau mencoba menggambarkan 
fenomena secara detail. 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dapat dilakuka pada 
sebuah penelitian dalam rangka mengamati perilaku dari objek yang diteliti (unsur manusia, 
proses kerja, dan gejala-gejala alam, dan responden). Observasi yang dilakukan dalam 
penelitian ini lebih diorientasikan melihat hubungan Pengaruh antara motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terhadap Produktivitas karyawan PT Pelindo multiterminal Branch Parepare. 
Penyebaran penyebaran angket atau kuisioner menurut Nazir (2018) adalah metode 
pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan yang secara logis 
berhubungan dengan masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban 
yang mempunyai makna dalam menguji hipotesis. Daftar pertanyaan tersebut dibuat cukup 
terperinci dan lengkap agar mudah dijawab oleh responden. Pertanyaan atau pernyataan 
kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert yang dimodifikasi sebagai berikut:  

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)  
2 = Tidak Setuju (TS)  
3 = Kurang Setuju (KS)  
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 

Pemilihan skala seperti ini dimaksudkan untuk menghindari jawaban yang sifatnya 
ambigu. Skala likert juga digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi dari responden 
tentang fenomena sosial yang ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, selanjutnya fenomena 
disebut dengan variabel penelitian. Dengan skala ini maka variabel akan diukur dan dijabarkan 
dari indikator variabel, yang kemudian dijadikan sebagai titik tolak penyusunan instrument Ciri 
khas dari skala Likert bahwa semakin tinggi skor/nilai yang diberikan mempunyai indikasi 
bahwa responden menunjukkan sikap semakin positif terhadap obyek yang diteliti. Skala Likert 
digunakan karena mempunyai banyak kemudahan dalam menyusun pertanyaan, disamping itu 
juga mempunyai reliabilitas tinggi dalam mengurutkan intensitas sikap tertentu. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan sebagai berikut: 

1. Alat Analisis Data 
2. Uji Kualitas  
3. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas) 
4. Koefisien Determinasi 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda menurut Imam Ghozali (2018) digunakan untuk 
mengetahui pengaruh dari variabel Independen terhadap variabel dependen. Selain itu 
juga analisis regresi digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini. Adapun persamaan untuk melakukan Analisis Regresi Linear Berganda 
yakni : 

Y= a + β1X1 + β2X2 + β3X3+ e 
Di mana: 
Y   =  Kearifan Lokal 
X1  = Kemajuan Teknologi 
X2   = Perubahan Pola Pikir 
β1,  β2, β3 =           Koefisien Regresi Variabel Independen 
a  =  Konstanta 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 
Data dinyatakan valid jika nilai r hitung yang merupakan nilai item dari Corrected Item-

Total Correlation > dari r tabel pada signifikansi 0,05 (5%). Dalam pengujian validitas data 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan Pearson Correlation. Berikut ini disajikan hasil 
dari uji validitas dari masing-masing variable 
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Correlations 
 
 

X1.1 

 
 

X1.2 

 
 

X1.3 

 
 

X1.4 

 
 

X1.5 

Motivas
i Kerja 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 .872** .655** .788** .658** .916** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X1.2 Pearson 
Correlation 

.872** 1 .693** .756** .702** .926** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X1.3 Pearson 
Correlation 

.655** .693** 1 .690** .481** .803** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .001 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X1.4 Pearson 
Correlation 

.788** .756** .690** 1 .643** .892** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X1.5 Pearson 
Correlation 

.658** .702** .481** .643** 1 .807** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000  .000 

N 47 47 47 47 47 47 

Motivas
i Kerja 

Pearson 
Correlation 

.916** .926** .803** .892** .807** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 47 47 47 47 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 1 dari 5 butir pernyaan pada variable X1 yang di 
ajukan pada 47 orang responden dan hasilnya semua item valid karena nilai signifikansi < 0,05, 
sehingga 5 butir pernyataan dapat digunakan dalam penelitian.Pada variable lingkungan kerja 
X2 terdiri dari 5 butir pernyataan, adapun hasilnya dapat dilihat pada table 2.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas  

 
 

X2.1 

 
 

X2.2 

 
 

X2.3 

 
 

X2.4 

 
 

X2.5 

Lingkunga
n Kerja 

X2.1 Pearson 
Correlatio

n 

1 .827** .733** .721** .658** .909** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X2.2 Pearson 
Correlatio

n 

.827** 1 .812** .631** .671** .906** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 
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X2.3 Pearson 
Correlatio

n 

.733** .812** 1 .633** .533** .857** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X2.4 Pearson 
Correlatio

n 

.721** .631** .633** 1 .759** .857** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

X2.5 Pearson 
Correlatio

n 

.658** .671** .533** .759** 1 .825** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 47 47 47 47 47 47 

Lingkunga
n Kerja 

Pearson 
Correlatio

n 

.909** .906** .857** .857** .825** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 47 47 47 47 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Berdasarkan dari hasil uji validitas pada table 2 dari 5 butir pernyataan pada variable 
lingkungan kerja di ajukan pada 47 orang responden hasilnya semua item valid karena nilai 
signifikansi < 0,05, sehinggah 5 butir pernyataan dapat digunakan dalam penelitian. Variabel 
Produktivitas terdiri dari 5 butir pernyataan, adapun hasilnya dapat dilihat pada table 3.  

 
Tabel 3. Hasil uji Validitas 

 Correlations 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Produktivita

s 

Y1 Pearson 
Correlatio

n 

1 .632** .604** .557** .498** .780** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

Y2 Pearson 
Correlatio

n 

.632** 1 .817** .679** .587** .881** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

Y3 Pearson 
Correlatio

n 

.604** .817** 1 .701** .643** .896** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 

Y4 Pearson 
Correlatio

n 

.557** .679** .701** 1 .728** .865** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 

N 47 47 47 47 47 47 
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Y5 Pearson 
Correlatio

n 

.498** .587** .643** .728** 1 .808** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 

N 47 47 47 47 47 47 

Produktivita
s 

Pearson 
Correlatio

n 

.780** .881** .896** .865** .808** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  

N 47 47 47 47 47 47 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil uji validitas pada table 3 dari 5 butir pernyataan pada variable Disiplin 

Kerja yang di ajukan pada 37 Orang responden dan hasilnya semua item valid karena nilai 
signifikansi < 0,05, sehingga 5 butir pernyataan dapat digunakan dalam penelitian. 

 
Tabel 4 Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Alpha Keterangan 

Motivasi Kerja 0,919 Reliable 

Lingkungan Kerja 0.920 Reliable 

Produktivitas Karyawan 0,901 Reliable 

  
Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua variabel lebih besar dari 

0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kuesioner yang digunakan untuk 
menjelaskan variabel Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja dan Produktivitas Karyawan pada PT. 
Pelindo Multi Terminal Branch Parepare. 

 
Tabel 5. One sample Kolmogrov-Smirnov 

 
 
Berdasarkan table 5 di atas menunjukkan bahwa nilai Test Statistic Kolmogorov-smirnov 

adalah 0,70 dengan signifikan pada 0,200 Jika dibandikangkan dengan nili 0,5 maka dapat 
disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berditribusi normal. 

 
Tabel 6.  Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.777 1.527  1.819 .076 

N 47 

Normal Parametersa,b
 

Mean .0000000 

Std. Deviation 2.11931086 

Most Extreme Differences Absolute .070 

Positive .067 

Negative -.070 

Test Statistic .070 

Asymp. Sig. (2-tailed)c
 .200d

 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e
 Sig. .825 

99% Confidence Interval Lower Bound .815 

Upper Bound .834 
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Motivasi Kerja .556 .114 .604 4.882 .000 

Lingkungan Kerja .323 .131 .304 2.457 .018 

a. Dependent Variable: Produktivitas 
 
Berdasarkan tabel 6 tersebut dapat ditulis dalam bentuk persamaan regresi bentuk 

Standardized Coefficients sehingga diperoleh persamaan sebagai berikut: 
Y =2.777 + 0.556X1 + 0.323X2 

Dimana: 
Y= Produktivitas Karyawan  
X1= Motivasi kerja 
X2= Lingkungan kerja 

Berdasarkan persamaan regresi ganda tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

a. Nilai konstanta persamaan di atas adalah 2,777. Angka tersebut menunjukkan indikasi 
Produktivitas Karyawan (Y) pada PT. Pelindo Multi Terminal Branch Parepare bila 
motivasi kerja (X1), lingkungan kerja (X2) diabaikan. 

b. Koefisien variabel motivasi kerja (X1) diperoleh sebesar  556 dengan tanda positif. Hal 
ini menunjukkan bila semakin besar tingkat motivasi kerja, maka semakin besar pula 
peningkatan produktivitas karyawan pada pada PT. Pelindo Multi Terminal Branch 
Parepare. 

c. Koefisien variabel lingkungan kerja (X2) diperoleh sebesar 323 dengan tanda positif. 
Hal ini menunjukkan bila semakin tinggi motivasi kerja, maka semakin tinggi pula 
produktivitas karyawan pada pada PT. Pelindo Multi Terminal Branch Parepare. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
 

 
 
 

Berdasarkan tabel 7 disimpulkan bahwa menunjukkan bahwa nilai koefesien 
determinasi Adjusted R Square sebesar 0,747 atau 74,7%. Hasil tersebut telah 
membuktikan bahwa sebesar 74,7% variable, variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja 
dapat mempengaruhi produktivitas karyawan. 

 
Tabel 8. Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.777 1.527  1.819 .076 

Motivasi Kerja .556 .114 .604 4.882 .000 

Lingkungan Kerja .323 .131 .304 2.457 .018 

a. Dependent Variable: Produktivitas 
 

1) Hipotesis 1 
 Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan terlihat bahwa  nilai t hitung 
motivasi kerja  adalah 4,882 >0,287. Dan nilai signifikan 0,000<0,05 memberikan 
pengaruh positif maka diketahui dari hasil tabel 8 adalah bahwa motivasi kerja tersebut 
memberikan pengaruh positif dari variabel produktivas karyawan pada PT. Pelindo Multi 
Terminal Branch Parepare. 
 
 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 ,864
a
 ,747 ,735 2,167 

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN_KERJA_X2, 
MOTIVASI_KERJA_X1 
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2) Hipotesis 2 
 Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan terlihat bahwa  nilai t 
hitung motivasi kerja adalah 2,457>0,287. Dan nilai signifikan 0,018<0,05 memberikan 
pengaruh positif maka diketahui dari hasil tabel diatas adalah bahwa lingkungan kerja 
tersebut memberikan pengaruh positif dari variabel produktivitas karyawan pada PT. 
Pelindo Multi Terminal Branch Parepare. 

 
Tabel 9. Hasil Uji F 

ANOVA
a 

Model 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 608.881 2 304.441 64.835 .000
b
 

Residual 206.608 44 4.696   

Total 815.489 46    

a. Dependent Variable: Produktivitas 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi Kerja 

 
Hasil pengujian model regresi untuk keseluruhan variabel menunjukkan nilai F hitung = 

64.835 dengan signifikansi 0.000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0.05, nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05 dengan arah koefisien positif. Oleh karena itu, 
diperoleh bahwa hipotesis diterima yang menyatakan bahwa motivasi kerja (X1), dan 
lingkungan kerja (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas karyawan (Y) pada pada PT. Pelindo Multi Terminal Branch Parepare 

 
Pembahasan 
1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

Penelitian tentang pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT. 
Pelindo Multi Terminal Branch Parepare motivasi mempunyai pengaruh terhadap 
produktivitas dimana apabila motivasi seorang karyawan baik maka produktivitas 
perusahaan pun akan meningkat, begitu juga sebaliknya apabila motivasi seorang 
karyawan rendah maka produktivitas perusahaan pun akan menurun. Meskipun motivasi 
bukanlah satusatunya faktor yang mempengaruhi produktivitas tetapi motivasi mempunyai 
peranan dan pengaruh yang cukup penting dalam peningkatan produktivitas kerja. Motivasi 
kerja karyawan dan produktivitas kerja karyawan merupakan dua variabel yang secara 
teoritis dan terbukti memiliki hubungan yang positif, yang pada akhirnya motivasi kerja 
karyawan akan mempengaruhi produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian motivasi 
kerja karyawan akan berdampak searah pada tingkat produktivitas kerja karyawan. 
Dengan pelaksanaan motivasi kerja yang semakin baik maka produktivitas kerja yang 
diperoleh akan semakin tinggi, sebaliknya produktivitas kerja akan menurun apabila 
motivasi kerja tidak terlaksana dengan baik. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ryani Dhyan, dkk tahun 2021 
menunjukkan hasil penelitian motivasi kerja tidak mempengaruhi signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan human capital management PT. Garuda Indonesia (Persero) 
Tbk. Namun, Menurut Hartanto (2022), menunjukkan bahwa tinggi rendahnya produktivitas 
kerja karyawan dipengaruhi oleh motivasi, dibuktikan dengan variabel motivasi tersebut 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap variabel produktivitas. Pertiwi (2021) 
dalam penelitiannya berpendapat bahwa motivasi langsung(direct motivation) yang 
diberikan secara langsung kepada karyawan untuk memenuhi kebutuhan serta 
kepuasannya. Jadi sifatnya khusus seperti bonus. Variabel pemberian motivasi yang 
dijadikan sebagai variabel penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan adalah 
bonus, sehingga bonus berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Abdullah (2019), tujuannya adalah untuk menguji 
pengaruh signifikan motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan baik secara parsial 
maupun simultan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan dan positif antar motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan. Tujuan 
penelitian Henriani (2021) adalah untuk menguji pengaruh motivasi terhadap peningkatan 
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produktivitas karyawan. Dalam hasil penelitian yang dilakukan tersebut ditemukan adanya 
pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap produktivitas kerja pegawai. 
Meskipun motivasi bukan sebagai indikator utama dalam meningkatkan produktivitas kerja 
pegawai namun perlu untuk selalu diperhatikan baik itu pemberian motivasi dalam bentuk 
reward/bonus, pemberian penghargaan dan ucapan yang dapat memotivasi pegawai agar 
menghasil kinerja yang baik dan tujuan dari perusahaan dapat tercapai. 

 
2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan 

Dari hasil persepsi responden diketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai yang bekerja. Hal ini dapat di artikan 
bahwa dengan peningkatan lingkungan kerja yang baik, maka produktivitas kerja juga akan 
meningkat seiring kenaikan variabel bebas tersebut. Sebaliknya apabila terjadi penurunan 
pada variabel lingkungan kerja, maka produktivitas kerja juga akan menurun. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja 
yang nyaman atau kondusif seperti ruangan kerja yang bersih, tata ruang yang baik dan 
warna yang indah, adanya peredaran udara yang cukup, penerangan lampu yang 
memadai, jauh dari kebisingan suara yang mengganggu konsentrasi kerja, keamanan 
yang baik dan rasa kebersamaan antara pimpinan dengan pegawai dan karyawan dengan 
sesama pegawai atau rekan kerja sangat diharapkan dalam mengerjakan pekerjaannya 
agar yang dihasilkan sesuai dengan apa yang diharapkan. Pengaruh lingkungan kerja 
terhadap produktivitas memiliki artian bahwa pegawai akan merasa nyaman dengan 
kondisi lingkungan kerja yang ada, jika kondisi lingkungan tersebut sesuai dengan dirinya 
dan tidak merasa terganggu ketika mereka bekerja, sehingga dengan kenyamanan 
tersebut mereka terpacu dalam bekerja, hal ini menyebabkan banyak pekerjaan dapat 
terselesaikan dengan baik sehingga produktivitas mereka pun dapat dikatakan baik. 
Pengertian produktivitas kerja sendiri yaitu hasil kerja dari seorang pegawai selama dia 
bekerja dalam menjalankan tugas-tugas pokok jabatannya yang dapat dijadikan sebagai 
landasan apakah pegawai itu bisa dikatakan mempunyai prestasi kerja yang baik atau 
sebaliknya. Dari hasil pengisian angket produktivitas kerja dapat terlihat bahwa sebagian 
besar pegawai mampu bekerja dengan optimal, kualtitas dari hasil pekerjaan dan 
kehadiran pada saat bekerja memiliki kecendrungan yang sangat baik serta kuanitas dari 
hasil pekerjaan, ketepatan waktu dari hasil dan kemampuan bekerja sama memiliki 
kecendrungan yang baik. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ryani Dhyan, dkk tahun 2021 
menunjukkan hasil penelitian motivasi kerja tidak mempengaruhi signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan human capital management PT. Garuda Indonesia (Persero) 
Tbk. Lebih lanjut menurut Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyani tahun 2022 dengan hasil 
penelitian lingkungan kerja tidak berpengaruh tetapi signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Namun, Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik suasana lingkungan 
kerja maka semakin tinggi produktivitas kerja karyawan d PT.Pelindo Multi Terminal 
Branch Parepare. Lingkungan kerja yang nyaman akan memberikan kepuasan bagi 
karyawan. Rasa puas dalam diri karyawan akan mendorong karyawan untuk semangat 
dalam melaksanakan tugas yang diberikan perusahaan. Dengan demikian, hasil kerja 
karyawan atau produktivitas karyawan akan meningkat. Kondisi ini sejalan dengan konsep 
yang disampaikan oleh (Sanusi, 2020), bahwa lingkungan kerja berdampak terhadap 
produktivitas karyawan. Semakin baik lingkungan kerja, maka semakin baik pula 
produktivitas kerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Handaru et al., 2019; Panjaitan, 2017; Ramadhan & 
Sasi, 2017; Sinaga, 2016). 

  
3. Motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh Bersama-sama terhadap 

Produktivitas Karyawan. 

Pengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan terlihat bahwa nilai t hitung 
motivasi kerja adalah 4,882 >0,287. Dan Pengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas 
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karyawan terlihat bahwa nilai t hitung motivasi kerja adalah 2,457>0,287. untuk Adjusted R 
Square menunjukkan nilai koefesien determinasi sebesar 0,747 atau 74,7%. variabel 
motivasi kerja dan lingkungan kerja dapat mempengaruhi produktivitas karyawan. Dengan 
Hasil paengujian model regresi untuk keseluruhan variabel menunjukkan nilai F hitung = 
64.835 dengan signifikansi 0.000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0.05, nilai 
signifikansi tersebut lebih kecil dari 0.05 dengan arah koefisien positif. Oleh karena itu, 
diperoleh bahwa hipotesis diterima yang menyatakan bahwa motivasi kerja (X1), dan 
lingkungan kerja  (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap 
produktivitas karyawan (Y) pada pada PT. Pelindo Multi Terminal Branch Parepare. 

  
SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 
Adapun simpulan dalam penelitian yakni: 

1. Diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
karyawan yang ada di PT. Pelindo Multi Terminal Branch Parepare. 

2. Diketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 
karyawan yang ada di PT. Pelindo Multi Terminal Branch Parepare. 

3. Diketahui bahwa motivasi kerja dan lingkungan kerja bersama-sama mempengaruhi 
produktivitas karyawan di PT Pelindo Multi terminal branch Parepare.  
 

Saran 

Perusahaan harus selalu memotivasi karyawannya agar mempunyai semangat dalam 
bekerja agar tercapainya produktivitas yang tinggi. Perusahaan harus memberikan kompensasi 
yang layak serta adil kepada karyawan agar karyawan merasa dihargai sehingga karyawan 
akan bersemangat dalam berkerja maka tercapai produktivitas yang tinggi. Selain itu, 
diharapkan Agar Peneliti selanjutnya lebih menggunakan sumber yang banyak. Peneliti 
selanjutnya agar mempersiapkan penelitian dari jauh-jauh hari. Dan mempersiapkan diri 
dengan berbagai kemungkinan yang ada. 
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